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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan dapat

disimpulkan secara umum bahwa hasil penerapan pendekatan inkuiri terbimbing

materi kalor pada peserta didik kelas XI MIA2 SMAK Sint Carolus Penfui-

Kupang tahun ajaran 2017/ 2018 yang berjumlah 26 orang adalah optimal.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan ikuiri terbimbing materi kalor pada peserta didik kelas XI MIA2

SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun ajaran 2017/ 2018 yang

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah termasuk dalam

kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-trut adalah 4,00; 3,77 dan

4,00.

2. Indikator hasil belajar dengan jumlah 9 indikator pencapaian kognitif, 9

indikator afektif dan 3 indikator psikomotor pada peserta didik dengan

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi kalor, semuanya tuntas

dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar kognitif, afektif

dan psikomotor adalah 0,86; 0,95 dan 0,98.

3. Hasil belajar peserta didik kognitif, afektif dan psikomotor dengan

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi kalor pada peserta didik
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kelas XI MIA2 SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang memperoleh proporsi

rata hasil belajar sebesar 0,86; 0,96 dan 0,98 dan berada pada kategori

tuntas.

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi kalor pada peserta didik

kelas XI MIA2 SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang sangat baik dengan

rata-rata persentase kelima aspek dengan persentase rata-rata sebesar

88,52%.

B. Saran

Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan

menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Guru perlu lebih banyak lagi menguasai strategi, model serta metode yang

tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar pada peserta didik.

2. Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing harus memperhatikan cakupan

materi pembelajaran dengan karakteristik pedekatan inkuiri terbimbing.

3. Pendekatan inkuiri tebimbing sangat baik dan efektif  dalam pembelajaran,

sehingga disarankan pada guru fisika untuk menerapakan pendekatan inkuiri

terbimbing pada mata pelajaran fisika untuk materi tertentu.

4. Guru fisika harus kreatif untuk menciptakan peralatan-peralatan untuk

digunakan pada eksperimen fisika.
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5. Bagi peserta didik agar selalu aktif dan kreatif dalam pembelajaran karena

dapat meningkatkan pemahaman tentang materi yang dipelajari.
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